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LEARNING TO LIVE TOGETHER;

REVITALISASI PERAN PENDIDIKAN
KEWARGANEGARAAN MENUJU MASYARAKAT
DUNIA YANG DAMAI DAN HARMONIS

Muhammad Thohri, M.Pd"
Siti Rahmi, M.Pd."

Abstrak

Tulisan ini mengurai interaksi nilai-nilai learning-to live together yang memiliki
kepatutan dengan Pendidikan Kewarganegaraan di sekolah. Dengan menggunakan
metode analisis komparatif yang memanfaatkan sumber data primer yakni buku
Learning to Live Together in Peace and Harmony, penelitian kepustakaan ini
dilakukan. Kajian ini menemukan, bahwa jauh sebelum UNESCO menyebutnya
sebagai pilar pendidikan, dalam konteks Indonesia, spirit hidup bersama dalam
damai dan harmoni adalah tujuan luhur bangsa Indonesia (periksa UUD 45). Nilai
utama yang diusung oleh konsep learning to live together adalah demokrasi, hak
asasi manusia, perdamaian, dan pembangunan yang berkelanjutan. Dengan
demikian, konsep belajar hidup bersama sesungguhnya merupakan belajar (tentang)
nilai atau lebih tepatnya pendidikan-pembelajaran nilai. Nilai-nilai tersebut
berkorelasi-berinteraksi positif dengan Pendidikan Kewarganeagaran (PKn maupun
Civic Education). Semangat learning to live together selaras dengan teori kecerdasan
majemuk (multiple intelegences) yakni kecerdasan intelektual (IQ) semisal berpikir
kritis, berpikir kreatif, openmided dan kecerdasan spiritual (SQ) semisal kejujuran,
spritualitas (kedalaman agama), kebenaran, dan juga integritas bahkan
mengapresiasi kecerdasan emosional (EQ) semisal cinta dan kesediaan berbagi.
Oleh karena itu, strategi yang tepat digunakan dalam penguatan” keterampilan”
hidup bersama dalam harmoni adalah cooperative learning bahkan pandangan
transdiciplinary approach

Kata Kunci: learning to live together, PKn, damai, harmoni
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A. Pengantar
stilah “perdamaian” adalah “intervensi kemanusiaan” yang digadang
][:BB melalui UNESCO. Intervensi ini dipicu oleh kesadaran akan
maraknya kekerasan, kebrutalan, perilaku sadis, pertumpahan darah,
pembunuhan, pembantaian, dan tentunya dalam skala besar adalah
peperangan. Realitas yang jauh dari idealitas pendidikan. Abad 21 yang
dicitakan sebagai abad perdamaian — terutama semenjak meredupnya perang '
dingin - nampaknya tidak menjadi kenyataan. Nyata sudah, bahwa konflik
berlangsung sepanjang sejarah bangsa. UNESCO, sebagai lembaga yang
membidangi persoalan pendidikan, nampaknya melihat ada sesuatu yang luput
dari perhatian dunia pendidikan. Lembaga bentukan PBB ini kemudian
memandang pentingnya memformulasi ‘perangkat’ pendidikan yang
memungkinkan untuk mengeliminir konflik dan menanganinya secara damai.

Melalui penerapan konsep pendidikan learning to live together (in
peace and harmony) tujuan ini diharapkan dapat mencapai hasil yang
menggembirakan. ‘Belajar (untuk) hidup bersama dalam kedamaian’ kemudian
dikembangkan atas dasar spirit menghormati nilai-nilai kemajemukan
(pluralisme-multikulturalisme), saling memahami satu dengan yang lain (mutual-
understanding) dan perdamaian (peacefull). Harapan UNESCO melalui
konsep ini, negara yang mengadopsinya dapat menjadikannya fundamental
assef untuk berbagi, peduli, bahu-membahu, kerjasama untuk memelihara
perdamaian, menghargai HAM, menumbuhkembangkan demokrasi, dan

percepatan pembangunan.

Dampak globalisasi juga ternyata tidak hanya bersignifikansi positif. Fakta,
global village yang membuat dunia semakin mengecil dan semakin tanpa
sekat telah mendekatkan kelompok-kelompok dan anggota masyarakat,
kelompok etnis, kelompok budaya/tradisi, kelompok agama, dan kelompok
bangsa semakin dekat satu dengan yang lain. Konsekuensi dari kedekatan
dalam heterogenitas tersebut tentu akan menimbulkan “benturan”. Oleh karena
itu, anggota guyup kampong global tersebut harus dapat belajar untuk dapat
hidup bersama. Hidup bersama artinya mengetahui, menghargai, dan memahami
adanya perbedaan serta satu sama lain saling menghargai, Perbedaan adalah
milik seluruh umat manusia dan bukan sebagai dasar untuk memecah belah
kehidupan manusia (disintegrasi).

e,
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Jauh sebelum UNESCO menyebutnya sebagai pilar pendidikan, dalam
konteks Indonesia, spirit hidup bersama dalam damai dan harmoni adalah
tujuan luhur didirikannya bangsa Indonesia. Simak saja sila demi sila dalam
Pancasila; kemanusiaan, persatuan, kerakyatan, keadilan sosial adalah cermin
bening hidup bersama. Bahkan dalam UUD 1945 (lihat Pembukaan), sangat
tegas para pendiri Republik ini menyebutkan bahwa ketertiban dunia,
perdamaian abadi dan keadilan sosial adalah tujuan berbangsa dan bernegara.
Indonesia merdeka secara idiclogis-teologis memiliki tujuan rahmatan lil-
alamin atau menyebarkan kasih sayang untuk semesta. Nampaknya, dunia
harus mengapresiasi pandangan global-visioner bangsa Indonesia dalam
konteks ini. Visi bangsa yang lahir jauh sebelum UNESCO mempopulerkannya
melalui “jargon” pendidikan learning to live together. Al-hasil, ketertiban
dunia, perdamaian abadi dan keadilan sosial adalah mimpi bersama, mimpi
dunia (PBB?), yang diharapkan menjadi milik bersama warga dunia.

Tulisan ini mengurai interaksi nilai-nilai /earning to live together yang
memiliki kepatutan dengan pendidikan kewarganegaraan di sekolah. Dengan
metode analisis komparatif dengan memanfaatkan sumber data primer yakni
Buku Learning to Live Together in Peace and Harmony, kajian kepustakaan
ini dilakukan. Diharapkan, dengan penguatan konsep dan apresiasi nilai tersebut
dapat memberi kontribusi bagi formulasi muatan kurikulum mata pelajaran
PKn yang berkelanjutan.

B. Core Values pilar Learning to Live Together

Nilai utama yang diusung oleh konsep learning to live together adalah
demokrasi, hak asasi manusia, perdamaian, dan pembangunan yang
berkelanjutan. Nilai-nilai tersebut penting sebagai acuan untuk hidup dalam
peace and harmony. Nilai-nilai universal ini tidak saja sebagai common
values, akan tetapi dalam konteks nation, state, maupun nation-state, nilai
demokrasi, hak asasi manusia, perdamaian, dan pembangunan yang
berkelanjutan adalah social values, la menjadi semacam hak dasar dan
kebutuhan dasar yang menjadi milik dan dicita-citakan bersama. Untuk
mendukung keempat nilai utama (inti) tersebut dibutuhkan dukungan nilai-
nilai luhur lainnya (related values). Dalam konteks teori belajar yang menganut
kecerdasan majemuk, maka kecerdasan intelektual (1Q) semisal berpikir kritis,
berpikir kreatif, openmided dan kecerdasan spiritual (SQ) kejujuran,
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spritualitas (kedalaman apgnman), kebenaran, dan jugn integritas menjadi
suplemenskomplemen core valuey tersebut, Kecordasan Emosional (1Q)
semisal cinta, kesedinan berbogi, kepedulion sosial, nilni=nilai toleransi juga
menjadi supporting values bapt valuen tersebut, Keeerdasan interpersonal
dan kecendasan intrapersonal sertn berbopai keeerdnsan lain dalam berbagai
wujudnya jugn menjadi bagion yang tnkterpisahkan dari core values dari
learning to live together,

Nilai utama (core values) hidup bersama yang, dikembangkan adalah:

1. Perdamaian: cinta, kasih sayang, harmoni, toleransi, peduli dan berbagi,
saling Ketergantungan, empati, spiritualitas, dan terima kasih.,

2. Hak asasi manusia: kebenaran, kesetaraan dan keadilan, penghormatan
atas martabat manusia, integritas, akuntabilitas, rela-menerima, apresiasi
keanckaragaman, kebebasan dan tanggung jawab, dan kerjasama.

3,

Demokrasi: menghormati hukum dan ketertiban, kebebasan dan tanggung
jawab, kesetarnan, disiplin diri, aktif dan bertanggung jawab

Kewarganegaraan, keterbukaan, pemikiran kritis dan solidaritas.
4. Pembangunan berkelanjutan: efisiensi, industri, orientasi masa depan,
kepedulian lingkungan, pengelolaan sumber daya, kreativitas, hemat,

sederhana, dan berwawasan ckologi (UNESCO, 1998). !

Mengacu pada realitas tersebut konsep belajar hidup bersama
sesungguhnya adalah belajar (tentang) nilai atau lebih tepatnya pendidikan-
pembelajaran nilai. Mahatma Gandi pernah menyitir konsepsi sukses. Baginya,
sukses adalah hidup harmonis (Lionmag, 2010). Dalam hemat penulis, hidup
dalam harmoni itulah cita-cita pendidikan yang paling luhur terutama melalui
pendidikan kewarganegaraan (civic eduaction atau PKn). Harmoni dengan
diri sendiri, dengan pasangan, dengan keluarga, dan dengan orang lain.
Demikian pula harmoni dengan lingkungan, dengan alam, dan harmoni
bernegara adalah harmoni dalam lingkup dan skala yang berbeda. Harmoni

yang dihadirkan (diharapkan lahir dari?) dalam interaksi edukatif
antarkomponen pelibat pendidikan,

C. Isu Hidup Harmoni dalam Kurikulum Nasional

Banyak konsep ideal, ide rasional, gagasan cermat atau tawaran cerdik
yang lahir dari kancah teoretis maupun praksis pendidikan, atau lahir dari
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dialektika sosial. Idealitas konsep tersebut banyak yang menguap sebagai ide
saja. Idealisme mengaplikasikan konsep tidak selalu berbuah manis. Simak
saja konsep CBSA yang tersandung di kaki meja guru, atau konsep Link
and Match yang tersungkur salah kaprah. Paling tidak pada saat munculnya,
dua konsep ini terkesan mewah, wah. Banyak pihak yang tergoda untuk
mencobanya. Hasilnya adalah kesan. Kesan buruk terhadap apa yang berbau
perubahan, meskipun sesungguhnya pesannya sangat baik.

Berbeda dengan dua ide yang gagal diadopsi tersebut, Learn to Live
Together (in peace and harmony) adalah isu yang layak diadopsi-diadaptasi
oleh dunia pendidikan. Hal ini karena konsep ini adalah konsep hidup
kescharian. Konsep yang lahir dari interalisasi nilai dan sekaligus aktualisasinya.
Sebagaimana ulasan sebelumnya, konsep ini meliputi berbagai jenis (multi)
kecerdasan (IQ, SQ, EQ,). Dalam konteks domain pembelajaran Bloom,
konsep ini justru merengkuh tiga ranah pembelajaran sekaligus yakni kognitif,
afektif, psikomotor.

Dalam kurikulum nasional, semangat learning to live together telah
diadaptasi dengan cermat oleh dunia perguruan tinggi. Hal itu dapat dilihat
dari regulasi yang mengatur tentang pendidikan tinggi khususnya mengenai
kurikulum. Regulasi yang menjadi payungnya yaitu Kepmendiknas 232/2000
tentang pengembangan kurikulum pendidikan tinggi dan penilaian hasil belajar,
dan Kepmendiknas 045/2002 tentang kurikulum inti pendidikan tinggi. Dalam
kurikulum inti, konsep belajar ini mengilhami rumpun Mata Kuliah
Berkehidupan Bermasyarakat (MBB). Berkehidupan bermasyarakat, sebagai
sebuah kompetensi bermakna kemampuan kerja-sama dan pendekatan pada
orang lain; dapat menerima keragaman dalam kehidupan bermasyarakat.
Kelompok MBB sebagai kelompok bahan kajian dan pelajaran diperlukan
seseorang untuk dapat memahami kaidah berkehidupan bermasyarakat sesuai
dengan pilihan keahlian dalam berkarya.

Dalam jenjang sekolah, nilai yang dikandung dalam konsep ini
menunjukkan kesatuan potensi siswa yakni potensi cipta, rasa, karsa; potensi
kognisi, afeksi dan psikomotor; bahkan spiritualitas (baca: agama).
Operasionalisasi potensi tersebut perlu dikuatkan secara spesifik dalam wujud
muatan mata pelajaran Kewarganegaraan (baca: PKn) sebagai refresentasi
mata pelajaran pengejawantahan konsep tersebut, meskipun, Learning to
live together, so as to participate in and co-operate with other people in
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o Poanbelnean

LNk honteke findonesii yang inenganut kurikulum kompetensi, konsep
Aot A0 AW e dapat e iud datiam organisast konten Pao dengan
ptidehatan teratihsintegratitc NModel ing lebih dekat kepada model orpanisasi
Nonten esrendioyiney vang fuga mitip dengan integrated curviculum.
Dimohuasd, AN Repedutian lingRungan, misalnya adatah tema-tema utama
PR ang juga dapat difntegrasikan dengan matert lain dalam suata mata
pelajaran, Konsep kompetenst itu senditt mengarahikan siswa meniliki
pengetabiuan, Reterampilan dan sikap yang nantinya digunakan dalam
hehidupan nyvata/ kehidupan sebacthart, Dalam Konten Kurikulum berbasis
Aompetenst dikenal standae Rotpetenst yang mencakup dua hal, vakni conren
stahand (tandar (s dan pesformance Standand (standare performansi),
Rompetenst terebut bisa bervyiud kompetenst lintas kurikulum yang diperoleh
elalud pengalanman belajar, yang sesuat dengan tuntutan harapan masyvarakat
dan bersitat akunlatitpada setiap satuan pendidikan, Kompetensi tersebut Q o
dikemas datam bentuk mata pelajaran Kelas dengan muatan tematik sesvai
muatan/honsep yvang ingin dikembangkan, Temastema yang dikembangkan
di datam bahan ajar diupayakan dekat dengan situasi dan Kondisi siswa
(Kontekstual),

d

Streatepi Belnjur

Nelajar hidup bersama adalah belajar beriteraksiy belajar untuk menerima
heberadaan orang lain dan menghargai Kebutuhan dan hak satu sama lain,
Oleh Karena it strategi yangs tepat digunakan dalam penguatan™ keterampilan™
hidup bersama dalam harmont adalah cooperative learning, Stratepi tni
mencakup keselurahan isu-isu sosial bila dibandingkan dengan kelompok
belajar tradixional, Dalim Konteks pembelajaran PRn yang berorientasi pada
kehidupan nyata, Kelebihan pendekatan ini dapat dibandingkan dengan
pendekatan tradisional seperth dilihat pada tabel berikut,
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Co-operative learning groups Traditional learning groups

Pasitive interdependence No interdependence
Individual accountability No individual accountability
Heterogeneous membership Homogenous membership
Shared leadership Appointed leader
Responsible for each other Responsible only for self
Task and maintenance emphasized Only tasks emphasized
Social skills directly taught Social skills assumed and ignored
Teacher observes and intervenes Teacher ignores groups
Group processing occurs No group processing
(Jack, 2011)
D. Simpulan

Learning to live together in peace and harmony harus direvitalisasi
atau dikuatkan dalam kurikulum dan pembelajaran PKn. Oleh karena itu,
orientasi pembelajaran yang mengadopsi dan mengadaptasi konsep learning
to live together diharapkan tidak hanya berorientasi lokal tetapi juga
diarahkan untuk kehidupan damai dan harmonis secara global. Karena konsep
i bersifat universal, maka pembelajarannya bukan hanya menjadi tanggung
jawab guru PKn dengan mata pelajaran tertentu. Akan tetapi 1a menjadi
tanggung jawab seluruh guru melalui semua mata pelajaran. Sudah pada
tempatnya pembelajaran PKn memilih pendekatan kooperatif sebagai
pendekatan utama penguatan “skill”” hidup bersama. Demikian pula sudah
saatnya pendekatan integratif (baca: transdiciplinary approach) diterapkan
memautkan tema-tema nilai-nilai sosial (social values) ke dalam mata pelajaran
L -
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